Pembela Korban KS kok malah dikriminalisasi?

PEMBELA KORBAN KOK

MALAH DIKRIMINALISASI?



.|

Akhir-akhir ini pasti sering lihat berita di atas, kan?
Berita tentang Meila Nurul Fajriah, seorang advokat LBH
Yogyakarta yang menjadi tersangka pidana pencemaran
nama baik karena membela korban kekerasan seksual

(KS).

Halo, Sobat CWI!

Kok bisa advokat yang membela korban kekerasan
seksual menjadi tersangka pencemaran nama baik?



Nah, pada konferensi pers tersebut Meila menjelaskan
perkembangan penanganan kasus dan menyebutkan nama
jelas terlapor. Menurut LBH Yogyakarta, hal ini dilakukan
atas permintaan korban untuk tidak memberi ruang kepada
IM di ranah publik, dengan kata lain membatasi kemampuan
terlapor untuk membela aksinya. Terlapor tidak menerima
hal ini, dan pada Oktober 2020 melaporkan Meila ke
kepolisian dengan sangkaan pencemaran nama baik.



Pada 24 Juni 2024, Polda DIY
menetapkan Meila menjadi
tersangka pencemaran nama baik
Pasal 45 ayat 3 jo pasal 27 ayat 3
UU ITE.

Keputusan Polda DIY ini bertolak
belakang dengan Surat Keputusan
Bersama antara Menkominfo,
Jaksa Agung dan Kapolri tentang
Pedoman Implementasi UU ITE
tahun 2021 yang menyebutkan
bahwa menyampaikan kenyataan
atau fakta bukanlah bagian dari
delik pencemaran nama baik.



sebagian APH masih minim

keberpihakannya terhadap korban termasuk juga
pendamping korban.

keberpihakan terhadap korban diwujudkan dengan

memberikan perlindungan secara komprehensif termasuk

dengan memberikan perlindungan kepada pendamping
korban.



Kriminalisasi Meila ini menunjukkan bagaimana aparat
penegak hukum (APH) belum memihak kepada korban
dan pendamping korban kekerasan seksual. Bukannya
mengutamakan pelindungan terhadap korban dan
pendampingnya, APH malah  mengkriminalisasi
oendamping yang mengutarakan fakta dari kasus
Kekerasan seksual.

Padahal, dalam UU TPKS Pasal 1 ayat 10, saksi atau
pendamping korban kekerasan seksual dijamin
pelindungan hukumnya oleh Lembaga Perlindungan
Saksi dan Korban (LPSK).



Selain itu, pendamping korban juga memiliki hak impunitas
yang artinya dapat dibebaskan dari hukuman. Hak impunitas
atas pendamping dan saksi dilindungi di UU TPKS pada Pasal 29
yang menyebutkan bahwa pendamping tidak dapat dituntut
secara hukum, baik pidana maupun perdata atas
pendampingan atau pelayanannya, kecuali jika pendampingan
atau pelayanannya diberikan tidak dengan itikad baik.

Hak impunitas tersebut memberikan
perlindungan terhadap pendamping
korban karena mereka dapat menjadi
saksi yang juga rentan menerima
ancaman dalam upayanya membela
korban. Hal ini terbukti dengan
intimidasi  yang  dialami LBH
Yogyakarta dan Ull Bergerak, serta
pelaporan balik terhadap Meila.



Kasus Meila ini kembali menunjukkan tantangan implementasi
UU TPKS dalam aspek struktur institusional sebagaimana juga

ditemukan dalam riset CWI, yang memperlihatkan bagaimana
APH serta unsur pemerintah daerah masih minim
keberpihakannya terhadap korban.




CWI bersolidaritas bersama perempuan pembela HAM, Meila.

Kami menentang kriminalisasi dan segala bentuk kekerasan
terhadap korban dan pendamping korban kekerasan seksual.
Penetapan Meila sebagai tersangka pencemaran nama baik
menunjukkan masih sangat rentannya posisi korban kekerasan

seksual dan pendampingnya.

Mari kita terus beri dukungan terhadap Meila karena
kriminalisasi terhadapnya adalah ancaman serius untuk
perempuan pembela HAM.
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